ABSTRAK

Nursalam: Kemandiriandan Keberlanjutan Organisasi ‘Aisyiyah (Studi Kasus Organisasi “Aisyiyah Kota
Makassar), dibimbing oleh: Darmawan Salman, Wahyuddin Hamid, dan Jasruddin.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan kemandirian dan keberlanjutan ‘Aisyiyah di Kota Makassar,
dengan focus analisis: Dinamika kemandirian ‘Aisyiyah dalam berbagai fase perkembangan,
kerberlanjutan organisasi ‘Aisyiyah dalam merespon dinamika lingkungan eksternalnya, dan dinamika
kepatuhan anggota kepada ‘Aisyiyah dan kepatuhan ‘Aisyiyah kepada Muhammadiyah di balik
kemandirian dan keberlanjutan organisasi tersebut. Penelitian ini merupakan studi kasus, dengan
menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami fenomena-fenomena kemandirian, keberlanjutan
dan kepatuhan sebagai focus pembahasan yang dijelaskan berdasarkan fakta empiris. Analisis data yang
digunakan adalah Analysis during data collection,yaitu analisis data bersamaan dengan proses empirik
terutama focus perhatian diberikan terhadap konsep utama yang diteliti.

Hasil penelitian ini menemukan bahwa, kemandirian ‘Aisyiyah tidak hanya karena otonomi dirinya
tetapi karena ada keterkaitan dengan struktur lain, yaitu Muhammadiyah. Kemandirian ‘Aisyiyah
sebagai sistem yang otonom, dapat dilihat dari implementasi tiga konsep dasar yaitu medan visional
yang dipahami oleh semua warga sebagai medan dalam bertindak bersama dan berkontribusi untuk
mewujudkan visi organisasi; paradox independensi, bahwa posisi ‘Aisyiyah yang paradok (mendua), di
satu sisi sebagai sistem yang otonom dalam mengambil keputusan-keputusan secara otonom untuk
diamplikasikan secara otonom, namun di sisi lain merupakan bagian dari Muhammadiyah sebagai
bahagian dari sistem yang lebih besar, sehingga bisa mengintervensi keputusan-keputusan ‘Aisyiyah;
selain itu, ‘Aisyiyah selalu memperbaharui diri dengan melakukan perubahan-perubahan pola interaksi
dan komunikasi terhadap lingkungan strategi autopoiesis. ‘Aisyiyah bias mandiri dan berlanjut karena
ada kepatuhan anggota kepada ‘Aisyiyah dan kepatuhan ;Aisyiyah kepada Muhammadiyah yang bersifat
moral normative dan diwujudkan dalam bentuk kesadaran kolektif pengurus dan anggota yang dibangun
atas dasar moral “amar makruf nahi munkar”.

Kata Kunci : Kemandirian, keberlanjutan, dankepatuhananggotakepada ‘Aisyiyah, dankepatuhan
‘AisyiyahkepadaMuhammadiyah.



